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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pengembangan ekonomi pedesaan sudah sejak lama dijalankan oleh 

Pemerintah melalui berbagai program. Namun upaya itu belum membuahkan hasil 

yang memuaskan sebagaimana diinginkan bersama. Terdapat banyak faktor yang 

menyebabkan kurang berhasilnya program-program tersebut. Salah satu faktor 

yang paling dominan adalah intervensi Pemerintah terlalu besar, akibatnya 

menghambat daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola dan 

menjalankan mesin ekonomi di pedesaan. Mekanisme kelembagaan ekonomi di 

pedesaan tidak berjalan efektif dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap 

bantuan Pemerintah sehingga mematikan semangat kemandirian. 

 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberikan semangat 

baru bagi desa untuk memperkasai dirinya dengan melahirkan semangat  “desa 

membangun”,  artinya  desa  ditempatkan  sebagai  tonggak  awal  keberhasilan 

pembangunan  secara  nasional.  Sehingga  penguatan  Desa  tidak  lepas  dari 

kekuatan  Desa  dalam  penggalian  potensi  kearifan  lokal  dan  semangat  

gotong royong warganya. Dan mengingat Undang-Undang No 23 tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah pada pasal 1 dijelaskan Otonomi Daerah adalah hak 

wewenang dan kewajiban Daerah Otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri 
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urusan Pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Dalam upayah meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Pemerintah 

Indonesia melalui Badan Pemberdayaan Masyarakat Pemerintah dan desa 

(BPMD) Provinsi Riau membentuk suatu Badan Keuangan yaitu  Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa sebagai Badan Usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 

dimiliki oleh Desa melalui pernyataan secara langsung yang berasal dari kekayaan 

Desa yang dipisah guna untuk mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha yang 

secara luas untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat Desa. 

 Pembangunan merupakan hakikat suatu bangsa meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, pembangunan akan memberikan perubahan dari suatu 

keadaan atau kondisi kehidupan yang kurang baik menuju suatu kehidupan yang 

lebih baik dalam rangka tercapainya tujuan nasional suatu bangsa . Keberhasilan 

pembangunan suatu bangsa pada umumnya diletakkan pada pertumbuhan 

ekonominya, baik itu pertumbuhan ekonomi mikro maupun pertumbuhan 

ekonomi makro.  

 Pendirian BUMDes menurut Peraturan Mentri Desa No.4 tahun 2015  

dimaksudkan sebagai upayah menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi 

dan/atau pelayanan umum yang dikelola oleh Desa dan/atau kerja sama antar Desa 

dan Nawacita ke-3 yang dikemukakan oleh Jokowi Dodo bahwa Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) menjadi salah satu program yang menjadi prioritas 
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kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (DPDTT) 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Lahirnya Badan Usaha Milik Desa  atau disingkat  BUMDes  merupakan  

dari  amanat  UU  Nomor  6 Tahun  2014  pada  Pasal  87  yang  menyatakan  

bahwa  BUMDes  dibentuk  atas dasar  semangat  kekeluargaan  dan  

kegotongroyongan  untuk  mendayagunakan segala potensi ekonomi, 

Kelembagaan Perekonomian, serta Potensi Sumber Daya Alam  dan  Sumber  

Daya  Manusia  dalam  rangka  meningkatkan  kesejahteraan masyarakat  Desa.  

Sehingga  eksistensi  BUMDes  ditengah-tengah  masyarakat Desa  dapat  

menjalankan  usaha  di  bidang  ekonomi  maupun  pelayanan  umum yang  di  

dalam  kegiatannya  tidak  hanya  berorientasi  pada  keuntungan  semata, namun  

berorientasi  untuk  mendukung  peningkatan  kesejahteraan  masyarakat Desa. 

 Badan usaha milik desa ( BUMDes) ramai dibicarakan dalam kurun waktu 

tiga tahun terakhir ini, yaitu sejak diundangkannya Undang-undang No.6 Tahun 

2014 tentang desa (UU Desa). Berkaitan dengan pemerintahan daerah , maka 

pemahaman tentang desa tidak bisa terlepas dari peraturan yang terkait dengan 

pemerintahan daerah yaitu di undangkan dalam UU No.32 Tahun 2004 . Dalam 

undang-undang ini desadisebut secara defenitif dan keberadaan bumdes sudah di 

akui yang disebut pasal 213: (1) Desa dapat mendirikan BUMDes sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi desa  (2) BUMDes sebagaimana dimaksud ayat 1 

berpedoman pada peraturan perundang-undangan (3) BUMDes sebagaimana yang 

dimaksud ayat 1 dapat melakukan pinjaman sesuai peraturan perundang-
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undangan. Dengan demikian eksitensi BUMDES sebagai lembaga ekonomi sudah 

di akui sejak tahun 2004, namun peraturan perundangan yang membahas lebih 

rinci tentang BUMDes baru tersedia pada tahun 2014 

 Dasar Hukum terbentuknya di Desa Sawah berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Kampar Nomor 14 Tahun 2007 tentang Pembentukan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes)  Di Kabupaten Kampar dan dibentuklah Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) yang dilaksanakan pada tanggal 03 April 2015  bertempat 

di Aula Kantor Kepala Desa disepakati berdasarkan PERDES Sawah Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar No.4 Tahun 2015 bahwa dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Sawah dengan menggali potensi 

yang ada perlu dibentuk suatu Badan Usaha Milik Desa. 

Sejarah  Bumdes di Provinsi Riau tidak terlepas dari keberadaan Program 

Pemberdayaan Desa (PPD), Program Pemberdayaan Desa (PPD) adalah suatu 

bentuk program penanggulangan kemiskinan sebagai upayah untuk 

menyelesaikan masalah rendahnya kesejahteraan rakyat yang merupakan 

kewajiban Pemerintah sesuai agenda utama Pembangunan Nasional serta dalam 

Keputusan Gubernur Riau Nomor 592/IX/2004 tentang Pembentukan Komite 

Penanggulangan Kemiskinan Provinsi Riau. Kabupaten Kampar merupakan salah 

satu Kabupaten yang ada ada di Provinsi Riau yang juga mendukung Propinsi 

Riau untuk menanggulangi kemiskinan, berbagai program yang bertujuan 

memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

namun sampai sekarang masih banyak rumah tangga yang ada di Kabupaten 
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Kampar yang tergolong miskin. Salah satunya di Desa Sawah Kecamatan Kampar 

Utara yang tergolong masih banyak rumah tangga yang miskin. Di Desa Sawah 

yang memiliki Kartu Keluarga  (KK) sebanyak 825 dan terdapat 331(KK) yang 

tergolong miskin (Sumber: Kantor Desa Sawah Tahun 2017), Sehingga dengan 

adanya Pendirian BUMDes pada desa Bandur Picak ini akan memberikan dampak 

yang positif dalam perekonomian masyarakat Desa Sawah sehingga akan 

memberikan kesejahteraan kepada masyarakat Desa Sawah jika dimanfaatkan 

oleh masyarakat dengan baik.  

 Awalnya  Usahan Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Desa Sawah 

berdiri pada tahun 2006 dengan modal awal Rp500.000.000, dan telah berjalan 

dalam kurun waktu 8 tahun lamanya yang setiap tahun berkembang pesat 

mengalami peningkatan dan pada tahun 2015 UED-SP berubah nama menjadi 

Badan Usaha Milik Desa Maju Bersama. Berikut data mastarakat yang meminjam 

di Badan Usaha Milik Desa Maju Bersama. Untuk lebih jelas nya dilihat dari tabel 

1.1. dibawah ini : 

Tabel 1.1 Data Pemanfaat BUMDes Maju Bersama Desa Sawah Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar Tahun 2014-2018 

No Tahun 
Jumlah 

pemanfaat 
Jumlah pinjaman 

1 2014 53 792.000.000 

2 2015 47 756.000.000 

3 2016 33 403.000.000 

4 2017 44 543.000.000 

5 2018 3 38.000.000 

Jumlah 2014-2018 180 2.532.000.000 

Sumber: Kantor BUMDes Maju Bersama Desa Sawah 2018 
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Dari tabel jumlah pemanfaat dan angsuran dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 

ada sebanyak 53 pemanfaat yang meminjam pada BUMDess, pada tahun 2015 

ada 47 pemanfaat yang meminjam pada BUMDes, pada tahun 2016 terdapat 33 

pemanfaat yang meminjam kepada BUMDes, pada tahun 2017 terdapat 44 

pemanfaat yang meminjam pada BUMDes,dan pada tahun 2018 ada 3 pemanfaat 

yang melakukan pinjaman kepada BUMDes.     

 Berikut ini akan di paparkan secara lebih rinci lagi data-data usaha 

masyarakat yang meminjam uang di BUMDes Maju Bersama Desa Sawah dan 

observasi perkembangan ekonomi mereka. 

Tabel 1.2 Data-data usaha masyarakat yang meminjam uang di BUMDes 

Maju Bersama Desa Sawah dan observasi perkembangan ekonomi mereka. 

No Nama Periode pinjam  Pokok 

pinjaman  

Pekerjaan Jenis Usaha 

yang telah 

dilakukan  

Pengemba

ngan 

ekonomi  

1. Amri 22 Jan 2015 25.000.000 Perdagangan Membuat Usaha 

Perikanan/Kera

mbah 

Meningkat 

2. Islami 22 Jan 2015 10.000.000 Perdagangan Membuat Usaha 

Perikanan/Kola

m Ikan 

Meningkat 

3 Darwisman 24 Feb 2015 25.000.000 Perdagangan  Membuat Usaha 

Perikanan/Kera

mbah 

Meningkat 

4 Mahtudin 24 Feb 2015 10.000.000 Petani Karet Membuat Usaha 

Perikanan/Kola

m Ikan 

Meningkat 

5 Asmarni 24 Feb 2015 10.000.000 Petani Karet Dagang Harian Meningkat 
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6 Abd kadir 254 Mar 2015 20.000.000 Petani Karet Membeli sepeda 

Motor 

Tidak 

Meningkat 

7 Mukhtar 24 Mar 2015  

15.000.000 

Petani Karet Biaya Anak 

Sekolah dan 

Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

8 Nurhazri 24 Mar 2015  

10.000.000 

Perdagangan Dagang Harian Meningkat 

9 Dasril 24 Mar 2015 10.000.000 Petani Karet Kedai Kopi Meningkat 

10 Edi 

Yusrizal 

24 Mar 2015 10.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

11 Mirwan 24 Mar 2015 10.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

12 Sariana 24 Apr 2015 25.000.000 Petani Karet Tengkulang 

Karet 

Meningkat 

13 Febraharmit

a 

24 Apr 2015 25.000.000 Perdagangan Tengkulak Karet Meningkat 

14 M.Aris  24 April 2015 15.000.000 Petani Karet Memperbaiki 

Rumah 

Tidak 

Meningkat 

15 Harmi 

haslinda 

25 Mei 2015 25.000.000 Perdagangan Ternak Ayam 

Telur 

Meningkat 

16 Abu Bakar 

S 

25 Mei 2015 15.000.000 Perdagangan Tengkulak Karet Meningkat 

17 Nurlaili 25 Mei 2015 15.000.000 Petani Karet Biaya Berobat Tidak 

Meningkat 

18 Danil 25 Mei 2015 5.000.00 Petani Karet Kabutuhan 

sehari-

hari/Konsumsi 

Tidak 

Meningkat 

19 Eli Zarti 25 Mei 2015 5.000.000 Perdagangan Kabutuhan 

sehari-

hari/Konsumsi 

Tidak 

Meningkat 

20 Hijra Peni   25 Jun 2015 25.000.000 Perdagangan Membeli 

Kendaraan 

Tidak 

Meningkat 

21 Iswadi  25 Juni 2015 25.000.000 Perdagangan Perikanan/Kera

mba 

Meningkat 
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22 Nurmailis 25 Juni 2015 15.000.000 Perdagangan Kedai Nasi 

Goreng 

Meningkat 

23 Ramdani 25 Juni 2015 8.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari, 

Biaya anak 

Sekolah 

Tidak 

Meningkat

kat 

24 Khairun 

Mizan 

25 Jul 2015 25.000.000 Perdaganga Memperbaiki 

Rumah 

Tidak 

 

Meningkat 

25 Roslina 25 Jul 2015 25.000.000 Perdagangan Memperbaiki 

Rumah 

Tidak 

Meningkat 

26 Anwir 25 Jul 2015 15.000.000 Petani Karet Usaha Jeruk 

Lemon 

Meningkat 

27 Abu Bakar 

D 

26 Ags 2015 25.000.000 Perdagangan Perikanan/ 

Keramba 

Meningkat 

28 M.Nur 26 Ags 2015 20.000.000 Petani Karet Memperbaiki 

Rumah 

Tidak 

Meningkat 

29 Hendri 

Mahyud 

26 Ags 2015 15.000.000 Petani Karet Dagang Harian Meningkat 

30 Erman  26 Ags 2015 10.000.000 Petani Karet Beli Kendaraan Tidak 

Meningkat 

31 Rosmaniar 26 Ags 2015 8.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

32 Idrus 15 Sep  2015 10.000.000 Petani Karet Membeli 

Kendaraan 

Tidak 

Meningkat 

33 Rosmawati 25 Sep 2015 25.000.000 Perdagangan Jual pakaian Meningkat 

34 Siti Rahma 5  Sep 2015 15.000.000 Petani Karet Dagang telur Meningkat 

35 Dameri  25 Sep 2015 10.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

36 Eliyasti 23 Okto 2015  

25.000.000 

Perdagangan Membeli 

Kendaraan 

Tidak 

Meningkat 

37 Maharani 23 Okto 2015 25.000.000 Petani Karet Kedai  Baju Meningkat 

38 M.Dinar 23 Okto 2015 15.000.000 Petani Karet Perikanan/Kola Meningkat 
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m Ikan 

39 H.Damrah 26  Nov 2015 24.000.000 Petani Karet Kedai Baju Meningkat 

40 Ruslan 25 Nov 2015 25.000.000 Petani Karet Tengkulak Karet Meningkat 

41 Muhammad 26 Nov 2015 15.000.000 Petani Karet Perikanan/ 

Keramba 

Meningkat 

42 Nurmainis 26 Nov 2015 5.000.000 Petani Karet Dagang Telur Meningkat 

43 Noviandri 23 Des 2015 25.000.000 Perdagangan Perikanan/ 

Keramba 

Meningkat 

44 

 

Antoni 23 Des 2015 15.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-har, 

biiaya anak 

Sekolah 

Tidak 

Meningkat 

45 Aprizal 23 Des 2015 5.000.000 Perdagangan Kebutuhan 

Sehari-hari, 

baiaya anak 

sekolah 

Tidak 

Meningkat 

46  Kamaruddin 23 Des 2015 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari, 

baiaya anak 

sekolah 

Tidak 

Meningkat 

47 Erna Wati 23 Des 2015 10.000.000 Perdagangan Kebutuhan 

Sehari-hari, 

baiaya anak 

sekolah 

Tidak 

Meningkat 

48 Ema/Hasna 27 Jan 2016 25.000.000 Petani Karet Ternak 

Kambing 

 

Meningkat 

49 Mardanus 26 Feb 2016 25.000.000 Petani Karet Perikanan/Kera

mbah 

Meningkat 

50 Nurhasni 26 Feb 2016 15.000.000 Petani Karet Kedai Kopi Meningkat 

51 Turito 26 Feb 2016 10.000.000 Perdagangan Kedai Kopi Meningkat 

52 Mansyur  26 Feb 2016 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

53 Mariatul 

Ulfa 

26 Feb 2016 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 
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54 Mawardi 29 Mar 2016 15.000.000 Petani Karet Jeruk Lemon Meningkat 

55 Zalimar 29 Mar 2016 10.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari, 

biaya anak 

sekolah 

Tidak 

Meningkat 

56 Prihartini 29 Mar 2016 10.000.000 Petani Karet Beternak Ayam 

Telur 

Meningkat 

57 Evi Rusman 29 Mar 2016 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

58 Susilawati 29 Maret 2016 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

59 Nursima 29 Mar 2016 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

60 Zulhelmis 27 April 2016 25.000.000 Perdagangan Buka Bengkel Meningkat 

61 Sofian 

Hasnim 

27 Apr 2016 15.000.000 Perdagangan Jual Bibit sawit Meningkat 

62  Arsyaridars

o 

27 Apr 2016 15.000.000 Petani Karet Jual Bibit Sawit Meningkat 

63 

 

Efriadi 27 Apr 2016 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

64 Bahermansy

ah 

27 Apr 2016 5000.000 Perdagngan Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

65 M.Arif 12 Mai 2016 8.000.000 Petani Karet Kedai Kopi Meningkat 

66  

 

Supri 12 Mei 2016 7.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

67 Masdalena 27 Mei 2016 25.000.000 Perdagangan Kebun Jeruk 

Lemon 

Meningkat 

68 Sarmaini 27 Mai 2016 25.000.000 Perdagangan Peikanan/keram

ba 

Meningkat 

69 Rosliwati 25 Jun 2016 10.000.000 Petani Karet Perbaiki rumah, 

biaya anak 

sekolah 

Tidak 

Meningkat 

70 Khairil 25 Jun 2016 10.000.000 Petani Karet Membeli 

kendaraan 

Tidak 

Meningkat 
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71 Siti Asia 25 Jun 2016 15.000.000 Perdagangan Kedai harian Meningkat 

72 Dalizar 25 Jun 2016 5.000.000 Perdagangan Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

73 Daria 25 Jun 2016 10.000.000 Perdagangan Peternakan 

Ayam Telur 

Meningkat 

74 Ernavia 

Reski 

30 Jun 2016 25.000.000 Perdagangan Peternakan 

Ayam Telur 

Meningkat 

75 Amri 16 Jul 2016 25.000.000 Perdagangan Perikanan/Kera

maba 

Meningkat 

 

76 

Sofian 26 Jul 2016 8.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

77 Azwir 26 Jul 2016 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

78 Erwani 26 Jul 2016 7.000.000 Perdagangan Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

79 Jasmaerti 29Jull 2016 10.000.000 Perdagangan Kedai harian Meningkat 

80 Masrizal 29 Jul 2016 8.000.000 Perdagangan Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

81 Firman/Edi 20 Jan 2017 15.000.000 Perdagangan Perikanan/Kera

mba 

Meningkat 

82 Riski Petra 20 Jan 2017 20.000.000 Petani Karet Bengkel kecil Meningkat 

83 Mansur 20 Jan 2017 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

84 Abd Muis 20 Jan 2017 6.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

85 Sarkawo 20 Jan 2017 20.000.000 Perdagangan Perkanan/Keram

ba 

Meningkat 

86 Hasnah 20 Jan 2017 25.000.000 Perdagangan Perikanan/Kera

mba 

Meningkat 

87 

 

Mahmudi/in

un 

22 Feb 2017 10.000.000 Petani Karet Kedai Kopi Meningkat 

88 Syaifullah 22 Feb 2017 10.000.000 Petani Karet Kedai Kopi Meningkat 
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89 Rosmawati 22 Feb 2017 25.000.000 Perdagangan Dagang Baju Meningkat 

90  Anwir 22 Feb 2017 25.000.000 Petani Karet Jual Bibit Sawit Meningkat 

91  Abdur 

Rahma 

22 Mar 2017 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

92 Syamsimar 22 Mar 2017 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

93 Siti Saleha 22 Mar 2017 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

sehari 

Tidak 

Meningkat 

94 Lina Marni 22 Maret 2017 15.000.000 Petani Karet Kebun Jeruk 

Lemon 

Meningkat 

95 Zaini 22 Maret 2017 15.000.000 Petani Karet Kebun Jeruk 

Lemon 

Meningkat 

96  Nasril 22 Maret 2017 8.000.000 Petani Karet Kedai Kopi dll Meningkat 

97 M. Dinar tg 22 Mar 2017 5.0000.000 Petani Karet Kedai Kopi Meningkat 

98 Edizal 22 Mar 2017 15.000.000 Perdagangan Perikanan/Kera

mba 

Meningkat 

99 Devil 

Ardhy 

3 April 2017 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

100 M.Salim 25 April 20.000.000 Petani Karet Perikanan/Kera

mba 

Meningkat 

101 Febra 

Harmita 

25 Aprl 2017 25.000.000 Perdagangan Dagang Baju Meningkat 

102 Hasan Basri 26 April 2017 3.000.000 Petani Karet Kebtuhan 

sehari,Konsumsi 

Tidak 

Meningkat 

103 Harmi 

Haslinda 

5 Juni 2017 10.000.000 Perdagangan Kedai Kopi Meningkat 

104 M.Syafitra 6 Jun 2017 25.000.000 Petani Karet Tengkulang 

Karet 

Meningkat 

105 Salma 23Jun 2017 15.000.000 Petani Karet Jual Buah-

buahan 

Meningkat 

106 Tri Tegu 23 Juni 2017 5.000.000 Perdagangan Biaya Anak 

Sekolah,Konsu

msi 

Tidak 

Meningkat 
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107 Roima tuni 5 Juli 2017 10.000.000 Petani Karet Dagang Telur Meningkat 

108 Santika 10Jul 2017 10.000.000 Petani Karet Dagang Telur Meningkat 

109 Nila Fitri 

Yanti 

10 Jul 2017 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

110 Mukhtar 1Ags 2017 10.000.000 Petani Karet Perikanan/Kola

m ikan 

Meningkat 

111 Rusli 9 Ags 2017 10.000.000 Petani Karet Perikanan/Kera

mba 

Meningkat 

112 Bustami 22 Ags 2017 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

113 Siti Rahma 25 Ags 2017 25.000.000 Petani Karet Tengkulak Karet Meningkat 

114 Martaruska 25 Ags2017 7.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

115 Dahlan 25 Ags 2017 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

116 M. Hazrian 25 Ags 2017 4.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

117 Herdalis 25 Sep2017 5.000.000 Petani Karet Kedai Kopi Meningkat 

118 Zaimar/mud

in 

27 Okt 2017 25.000.000 Petani Karet Buka Bengkel Meningkat 

119 Hikmi 

Bakri 

27 Okt2017 20.000.000 Petani Karet Perikanan 

/Keramba 

Meningkat 

120 Mukhtar 

Bukhori 

25 Nov 2017 25.000.000 Petani Karet Perikanan 

/Keramba 

Meningkat 

121 Delfi elfina 25 Nov 2017 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

122 Nurhidaana 27Des 2017 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

123 Zainudin 28 Des2017 5.0000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

124 Lina Marni 29 Des2017 20.000.000 Petani Karet Kredit Baju Meningkat 

125 M. 

Syahrizal 

18 Janu 2018 8.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari, 

Tidak 
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Sumber: Kantor BUMDes Maju Bersama, dan berdasarkan Observasi, 

wawanvara 

 

 Dari table diatas tahun 2015 terdapat 47 pemanfaat yang meminjam 

kepada BUMDes Maju Bersama Desa  Sawah dari 47 pemanfaat yang berhasil 

perekonomiannya meningkat sebanyak 25 pemanfaat dan yang 22 pemanfaat 

lainnya perekonomiannya tidak meningkat karena mereka tidak melakukan untuk 

modal usaha melainkan untuk hal lainnya seperti untuk kebutuhan sehari-hari, 

konsumsi, biaya anak sekolah, beli kendaraan dan bahkan untuk 

membuat/memperbaiki rumah.Dari tahun 2016 terdapat 33 pemanfaat yang 

melakukan pinjaman kepada BUMDes Maju Bersama namun yang berhasil 

perekonomiannya yang meningkat sebanyak 17 pemanfaat dan yang 16 pemanfaat 

lainnya perekonomiannya tidak meningkat karena mereka tidak melakukan 

pinjaman untuk dijadikan modal usaha melainkan untuk hal lainnya sehingga 

perekonomian mereka tidak meningkat. Pada tahun 2017 terdapat 44 pemanfaat 

yang melakukan pinjaman kepada BUMDes dan terdapat 28 pemanfaat yang 

perekonomiannya meningkat dan 16 pemanfaat lainnya perekonomiannya tidak 

meningkat karena tidak melaukan pinjaman untuk dijadikan sebagai modal usaha 

melainkan untuk kebutuhan lainnya. Dan pada tahun 2018 terdapat 3 pemanfaat 

yang meminjam pada BUMDes hanya 1 pemanfaat yang perekonomiannya 

meningkat, dan 2 pemanfaat lainnya perekonomian tidak meningkat, karena 2 

biaya anak 

sekolah 

Meningkat 

126 Reni 

Suryani 

12 Jan 2018 5.000.000 Petani Karet Kebutuhan 

Sehari-hari 

Tidak 

Meningkat 

127 Zulhaermis 18 Jan2018 25.000.000 Petani Karet. Perikanan/Kera

mba 

Meningkat 



15 
 

 

 

pemanfaat tersebut tidak melakukan pinjaman untuk modal usaha melainkan 

untuk kebutuhan lainnya. 

 Dari penjelasan diatas perekembangan ekonomi masyarakat belum 

sepenuhnya meningkat, ini dibutuhkan Peran dari Kelembagaan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes Maju Bersama Desa Sawah untuk bisa memberdayakan 

masyarakat agar bisa keluar dari jeratan kemiskinan. 

Peranan Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa yaitu: 

1. Meningkatkan perekonomian Desa adalah solusi efektif untuk mengurangi 

kemiskinan dengan berbagai macam cara seperti: memberikan pinjaman 

kepada masyarakat, memberikan pembinaan bagi masyarakat, memberikan 

keuntungan BUMDes bagi masyarakat, dan mengembangkan kegiatan usaha 

pada BUMDes. 

2. Meningkatkan usaha masyarakat Desa dalam penggelolaan potensi ekonomi 

Desa, bisa dengan menggali potensi Desa , melakukan pengelolaan potensi 

ekonomi Desa, membantu menggerakkan ekonomi masyarakat, 

mendayagunakan potensi sumber daya Desa yaitu tanah yang subur merupakan 

modal utama untuk melakukan industry pertanian, mendayagunakan potensi 

sumber daya manusia yang mempunyai potensi di Desa Sawah agar bisa di 

ajak kerja sama dengan lembaga BUMDes Maju Bersama. 

3. Meningkatkan Kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum, 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa, dengan melihat apakah pelayanan 

yang diberikan oleh BUMDes kepada masyarakat dapat membuat pertumbuhan 
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ekonomi masyarakat meningkat dan merata, diharapkan bisa menampung 

seluruh kegiatan ekonomi agar bisa melayani kebutuhan ekonomi masyaeakat, 

pelayanan yang diberikan haruslah dengan dengan adil dan merata, dan 

aktivitas atau kegiatan BUMDes dapat diketahui dengan mudah dan terbuka 

oleh lapisan masyarakat. 

Macam-macam bidang usaha yang bisa  dilakukan oleh Badan Usaha 

Milik Desa yaitu: 

a. Jasa Keuangan Mikro yang meliputi simpan pinjam. 

b. Jasa lain meliputi:Penagihan Rekening listrik,pejualan gas elpiji. 

c. Perdagangan meliputi: pengelolaan pasar Desa. 

d. Industri kecil dan kerajinan rakyat meliputi kerajinan rumah tangga,dan lain-

lain. 

e. Bidang kehutanan, perkebunan, perikanan, peternakan dan bidang lainnya 

yang sejenis. 

f. Kegiatan perekonomian lainnya yang sesuai potensi Desa dan mampu 

meningkatkan nilai tambah bagi masyarakat 
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Tabel 1.3 Bidang Usaha BUMDes Maju Bersama Desa Sawah Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar 

No Bidang Usaha Berupa 

1. Jasa  Keuangan Mikro Simpan Pinjam 

2. Perdagagan a. Alat Tani 

b. Pupuk 

c. Herbisida/Racun rumput 

d. Pakan Ayam 

e. Pakan Ikan 

f. Dll 

3. Jasa lain Agen Briling a. Setor Tunai 

b. Tarik Tunai 

c. Bayar Listrik 

d. Bayar Telepon 

e. Bayar Cicilan 

f. Beli Pulsa 

g. Transfer 

h. Tabungan 

i. Dll 

Sumber: Kantor BUMDes Maju Bersama Desa Sawah Tahun 2018 

Dari data diatas bahwa BUMDes Maju Bersama Desa Sawah telah 

mengelola jasa keuangan mikro yaitu simpan pinjam, mengelola usaha 

perdagangan seperti penjualan alat tani, pupuk, herbisida, pakan ayaam, pakan 

ikan dan sebagainya, dan jasa lain agen briling yaitu, Tarik setor tunai, bayar 

listrik,telepon, bayar cicilan, beli pulsa, tabungan dan lain sebagainya. 

 Pengurus dalam menyelenggarakan tugasnya bertanggung jawab kepada 

masyarakat melalui musyawarah desa, pengelola menyampaikan laporan 

pelaksanaan pengelolaan BUMDes kepada komisaris  dan Badan Pengawas Desa 

secara periodik maupun insedental sesuai Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga BUMDes. Tugas Komisaris selaku Penasehat/Pembina (Kepala Desa ) 

memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap penting bagi 
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pengelolaan BUMDes. Pengawas atau (BPD) menyampaikan laporan 

pemeriksaan pengelolaan Kepada komisaris dan forum musyawarah Desa.Direksi 

dan Manajemen (Direktur) bertugas mengembangkan dan membina Badan Usaha 

Milik Desa agar tumbuh dan berkembang menjadi Lembaga yang dapat melayani 

kebutuhan ekonomi warga masyarakat dan mengusahakan agar tetap tercipta 

pelayanan ekonomi Desa yang adil dan merata. Kepala Unit Usaha mempunyai 

tugas pokok melaksanakan fungsi pengelolaan Unit Usaha BUMDes yaitu 

Mengembangkan dan membina Unit usaha agar tumbuh dan berkembang menjadi 

Lembaga yang melayani kebutuhan ekonomi masyarakat dan menggali dan 

memanfaatkan potensi ekonomi Desa untuk meningkatkan pendapatan Unit 

usaha. Tugas staf Unit Usaha simpan pinjam adalah melakukan pemeriksaan 

kelapangan terhadap usaha yang diusulkan oleh peminjam dan melakukan 

penagihan kepada penunggak. 

 Saat ini Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama Kecamatan 

Kampar Utara mengelola palayanan jasa yang berupa dana usaha simpan pinjam 

dan pelayanan jasa perdagangan berupa penjualan Pupuk Tani,makanan ternak 

dan Agen Brilink berupa kegiatan yang sama seperti bank seperti transfer, 

tarik/setor tunai dan bahkan bisa membayar listrik, cicilan, beli pulsa dan lain 

sebagainya. 
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Berdasarkan pengamatan penulis mengenai Peranan Kelembagaan Badan 

Usaha Milik Desa( BUMDES) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar terjadi permasalahan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pengguna dana bantuan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) tidak sesuai 

dengan tujuan didirikan BUMDes , dimana bantuan penyaluran dana dari 

BUMDes kepada masyarakat yang membutuhkan untuk meningkatkan 

perokonomiannya tapi sebagian masyarakat cenderung memanfaatkan 

kesempatan tersebut, hal ini bisa dilihat dari kasus yang terjadi di tengah-

tengah masyarakat desa sawah dimana sebagian masyarakat yang meminjam 

dana BUMDes bukan untuk membangun usaha tetapi untuk keperluan lain 

seperti kebutuhan sehari-hari, membiayai anak sekolah, membeli kendaraan 

dan membangun rumah akibatnya terjadi kemacetan dalam pembayaran atau 

angsuran yang telah jatuh tempo  (Berdasarkan Dokumen dan Observasi 

dilapangan melalui wawancara dengan pengurus BUMDes dengan Linda 

Wahyuni selaku staf  keuangan 10 Desember 2017 )  

2. Kurangnya Petugas BUMDes dalam pemeriksaan kelapangan terhadap usaha 

yang diusulkan oleh peminjam  atau pemanfaat. (Berdasarkan Obsevasi 

dilapangan melalui wawancara dengan pengurus BUMDes dengan Linda 

Wahyuni selaku staf Keuangan  10 Desember 2017  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Paranan 

Kelembagaan  Badan Usaha Milik Desa Sawah (BUMDes) di Desa sawah 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, masih banyak mengalami 
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permasalahan dan belum terealisasi dengan baik sehingga dari permasalahan 

diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang: “Peranan 

Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Sawah Kecamatan Kampar 

Utara Kabupaten Kampar. 

1.2 Rumusan masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana Peranan Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Maju Bersama dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Meningkatkan 

Di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

b. Kendala-kendala apa saja yang terjadi pada Kelembagaan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

1.3 Tujun dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelian 

a. Untuk Mengetahui Peranan Kelembagaan  Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Maju Bersama dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupater Kampar. 

b. Untuk mengetahui kendala-kendala Kelembagaan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Maju Bersama dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar. 
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2.  Manfaat Penelitian 

a. Peneletian ini diharapkan berguna untuk sebagai bahan informasih 

Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

referensi kepada pihak lain yang ingin meneliti dengan pokok 

permasalahan yang sama. 

c. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Untuk memberikan pemaparan yang sistematis maka dibuatlah 

pembahasan ini dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   :  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah 

perumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah dan sistematka penulisan. 

BAB  II : LANDASAN TEORI 

Landasan  teori Peranan Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa 

Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, yang terdiri 

dari: Peranan, Otonomi, Otonomi Desa, Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat, Kelembagaan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes),Pandangan Islam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat, usaha Ekonomi Simpan Pinjam (UED-SP). 
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Berisikan kajian-kajian terdahulu sesuai dengan masalah yang 

diteliti, terdiri dari kerangka pemikiran/ defenisi konsep/ konsep 

operasional/ variabel penelitian/indikator/hipotesis ( sesuai dengan 

masalah yang di teliti) 

BAB III   : METODE  PENELITIAN 

 Dalam bab ini berisikan uraian mengenai metode penelitian yaitu 

 mengenai Jenis Penelitian,  lokasi dan waktu Penelitian, jenis dan 

 sumber data, Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,  

Teknik Analisis Data . 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Gambaran penelitian ini berisikan sejarah singkat dan karakteristik 

objek penelitian, aktifitas atau ruang lingkup, kegiatan objek 

penelitian dan struktur organisasi. 

BAB V  : HASIL DARI PEMBAHASAN PENELITIAN  

 Hasil penelitian dan pembahasan tentang Peranan Kelembagan 

Badan Usaha Milik Desa dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar dan apa saja kendala yang terjadi di Bumdes Maju 

Bersama Desa Sawah Kecamtatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar. 

BAB VI  : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini merupakan bagian akhir dalam penulisan skripsi. Didalam 

bab ini akan di sampaikan beberapa kesimpulan serta saran yang 
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relevan untuk penelitian selanjutnya dengan temuan atau hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 


